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A. Latar Belakang Masalah

Investasi adalah penundaan konsumsi sekaranyg untuk digunakan didalam
produksi yang efisien selama periode waktu yang tertentu. Tnvestasi ke dalam
aktiva keuangan dapat berupa investasi langsung dan tidak langung. [nvesiasi
langsung dilakukan depgan membeli langsung aktiva keuangan dari suatu
perusahaan baik melalui perantara atau dengan cara yang lain. Inv'esltasi tidak
langsung dilakukan dengan cara membeli saham dari perusahaan investasi yang
mempunyai portofolio aktiva-aktiva keuangan dari perusahaan—pcrusa,haan lain
(Togiyanto, 2000:5).

Pasar modal mempunyai fungsi sarana alokasi dana yang produktif untuk
memindahkan dana dari pemberi pinjaman ke peminjam. .Alokasi dana yang
produktif terjadi jika individu yang mempunyai kelebihan daEla dapat
meminjamkannya ke individu lain yang lebih produktif yang membutuh{(au dana.
Sebagai akibatnya, peminjam dan pemberi pinjaman akan lebih diuIPtungkan
dibandingkan jika pasar modal tidak ada (Jogiyanto, 2000 12).

Pasar modal adalah pertemuan anfara pihak yang memiliki kelebjhan dana
dengau pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas.
Sedangkan tempat dimana terjadinya jual beli sekuritas disebut dengan bursa
efek (Bduardus, 2001: 13). Dalam menjalankan proses sebagai suatu alat

alternatif penghimpunan dana masyatakat, pasar modal mampu berfungsi dengan




baik karena masyarakat umum yang ingin bertindak sebagai pemodal tertarik
untuk menanamkan dananya di pasar modal karena i;lvestasi dalam bentuk saham
menjanjikan tingkat keuntungan yang tinggi. Seorang investor sangat
membutuhkan adanya informasi (historis maupun relevan) yang akurat relevan
dan tepat waktu. Semakin lengkap informasi mengenai sekuritas yang tlerdaﬂar
dalam bursa dan semakin mudah mengakses terhadap informasi tersebl.}t, maka
pasar modal yang bersangkutan akan semakin baik (Sri dkk, 1996: 3).

Meskipun demikian, investasi pada saham juga sekaligus membawF resiko
yang besar. Resiko ini sangat potensial muncul karena harga saham dapat
berubah sewaktu-waktu. Perubahan harga saham i dapat dipengarqhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal perusahaan, Faktor intcrnal meliput fleviden
dan tingkat keuntungan yang dipandang layak oleh pemodal, laba penjualan dan
pertumbuhan penjualan perusahaan. Sedangkan faktor eksternal perusahaan
antara lain kebijaksanaan pemerintah, pertumbuhan ekonomi, perminta:rn akan
saham dan lain sebagainya. Selain itu pcrubahan harga saham juga dapat
dipengaruhi oleh faktor sosial dan politik suatu bangsa. Sehingga seorang
investor sangat membutuhkan adanya informasi (historis maupim rama]ain) yang
akurat relevan dan tepat waktu.

Tujuan pelaporan keuangan adalah menyajikan informasi untuk mffmbantu
investor dan calon investor, kreditor dan calon kreditor, dan pengguna yang lain
dalam menaksir prospek aliran kas di masa mendatang (Slamet, 19}96:. 5).

Buruknya keuangan perusahaan secara otomatis akan menurunkan apresiasi
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adanya jaminan keuntungan atas investasi mereka. Jika hal im terjadl maka
tingkat permintaan saham akan menurun yang kemudian akan meny‘ebabkan
turunnya harga saham sehingga capital gain yang diharapkan akan berubah
menjadi capital loss (kerugian karena saham yang dimiliki dijual rendah) atau
dengan kata lain investor tidak mendapatkan hasil atau tingkat keuntunga? saham
(stock return) seperti yang mereka harapkan. Begitu pula sebalikn}la, jika
keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik maka investor akan tertarik untuk
membeli saham perusahaan. Hal int akan menyebabkan kenaikan tingkat
permintaan saham perusahaan yang kemudian menyebabkan kenaikaP harga
saham sehingga keuntungan yang diharapkan oleh investor dapat diperolep_
Setiap tahun perusahaan berkewajiban untuk menerbitkan laporan kevangan
kepada pihak-pihak yang membutuhkan data. Pihak-pihak yang membutuhican
lalporan keuangan sebagai sumber berbagai macam informas: terutama ir1forrnasi
dkuntanisi yang harus disajikan secdra relevan dan transﬁai'én. Hasil Ilapoi'an
keuangan itu digunaikah:i sebagai dasar bagi para investot untuk rrtembuat
kepuﬁsan ekonomi. Bétﬁasarkan latar belakang diatas maka ﬁenulis mencoba

mengadakan penelitian tentang “PENGARUH PUBLIKASI LAPORAN
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B. Batasan Masalah
Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan vang diambil adalah perusahaan yang termasuk 50 kap‘italisasi
pasar terbesar (30 Biggest Market Capitalization) di Bursa Efek Jakarfa_
2. Data yang diperlukan adalah harga saham dan IHSG 6 hari sebelum, saat
publikasi dan 5 hari sesudah dipublikasikannya laporan keuangan perl.lsahaan

tahun 2006.

C. Rumusan Masalah

Laporan keuangdn perusahaan mengandung informasi yang diperlukan oleh
investor untuk dijadiican bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
informasinya. Hal ini akan mempengaruhi perubahan harga saham sciring
pandarigan investor terhadap perusahaan yang bersangkutan. Jika investor
beraill"ggﬂl;an dia akgm_memperoleh keuntungan, imaka hal ini akan mer,]a;lgsang
perﬁi:ﬁh%él hdrga sdliath perusahaan yang bersangkutan. Jika terjadi perubdhan
harga salam kémuﬁgidgén investor dﬁpat memperoleh abridrmal return. Maka
yadﬁ menjadi pokoi{ f)‘erihasalahan dalam penelitian ini adalah zii)akah publikasi
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D. Tujuan Penelitian
Sesuat dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adala(h untuk
mengetahui apakah publikasi laporan keuangan berpengaruh terhadap abnormal

return saham di Bursa Efek Jakarta.

E. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagat bahan pertimbangan
bagi investor untuk memprediksi harga saham setelah dipub]ikaslikannya
laporan keuang:in perusahaan sehingga investor dapat mengambil keputusan

investasi.
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